ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pola Asuh Anak oleh Orang Tua dengan Gangguan
Mental dalam Perspektif Undang-Undang Perlindungan Anak dan Fikih
Hadanah (Studi Kasus di Desa Papungan)” ini ditulis oleh M. Khoiru Syifa’,
126102213291, dengan pembimbing Dr. Syahril Siddik, M.A.

Kata Kunci : Pola Asuh, Gangguan Mental, Perlindungan Anak, Hukum
Islam, Desa Papungan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena pengasuhan anak oleh
orang tua yang mengalami gangguan mental di lingkungan pedesaan, yang
berpotensi besar melanggar hak-hak dasar anak, baik secara hukum negara
maupun hukum agama. Kasus yang diteliti secara khusus adalah seorang ibu
dengan gangguan mental di Desa Papungan, yang mengasuh anak laki-
lakinya secara tidak terstruktur dan minim dukungan sosial. Studi ini
mengkaji bagaimana praktik pengasuhan tersebut ditinjau dari Undang-
Undang Perlindungan Anak dan perspektif hukum Islam.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: (1)Bagaimana fenomena
pola asuh anak oleh orang tua dengan gangguan mental di Desa Papungan?
(2)Bagaimana perspektif Undang-Undang Perlindungan Anak dan fikih
hadanah terhadap pola asuh anak oleh orang tua dengan gangguan mental di
Desa Papungan?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan warga,
perangkat desa, dan tokoh agama setempat, serta observasi langsung
terhadap kehidupan subjek penelitian. Data sekunder diperoleh dari
peraturan perundang-undangan, buku, jurnal, dan skripsi relevan. Analisis
dilakukan dengan teknik pengumpulan data, kondensasi data, penyajian,
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pola asuh yang dilakukan
oleh orang tua dengan gangguan mental di Desa Papungan bersifat tidak
terarah, repetitif, minim stimulasi sosial, dan tanpa dukungan emosional
yang memadai, sehingga tidak menciptakan lingkungan pengasuhan yang
layak bagi perkembangan anak. (2) Dalam tinjauan Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, praktik tersebut melanggar hak
anak atas pengasuhan yang aman dan bermutu. Sementara dalam perspektif
fikih hadanah, orang tua dengan gangguan mental tidak lagi memenuhi
syarat sebagai hadinah karena kehilangan kecakapan akal (‘aql), sehingga
hak pengasuhan semestinya dialihkan kepada wali yang memenuhi syarat
hukum Islam.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Parenting Patterns by Mentally Ill Parents from the
Perspective of Child Protection Law and Figh Hadanah (A Case Study in
Papungan Village)” was written by M. Khoiru Syifa’ (Student ID:
126102213291), under the supervision of Dr. Syahril Siddik, M.A.

Keywords : Parenting Patterns, Mental Disorders, Child Protection, Islamic
Law, Papungan Village.

This study was motivated by the phenomenon of child-rearing by
parents with mental disorders in rural communities, which poses a
significant risk of violating the basic rights of children, both in terms of
national law and religious (Islamic) law. The specific case examined in this
study involves a mother with a mental disorder living in Papungan Village,
who raises her son in an unstructured manner with minimal social support.
The study aims to analyze this parenting practice through the lens of the
Child Protection Law and Islamic legal perspectives.

The research focuses on two main questions: (1) What is the
parenting pattern of mentally ill parents in Papungan Village? and (2) How
is this parenting practice viewed from the perspective of the Child Protection
Law and figh hadanah?

This research employed a qualitative method with a case study
approach. Primary data were obtained through interviews with local
residents, village officials, and religious leaders, as well as direct
observation of the subject’s life. Secondary data were gathered from
legislation, books, journals, and relevant theses. Data analysis was
conducted through data reduction, presentation, and conclusion drawing.
Data validity was tested using triangulation techniques.

The findings show that (1) the parenting pattern of mentally ill
parents in Papungan Village is unstructured, repetitive, lacks social
stimulation, and lacks adequate emotional support, thus failing to create a
nurturing environment for the child’s development. (2) From the perspective
of Law No. 35 of 2014 on Child Protection, such parenting violates the
child's right to safe and quality care. Meanwhile, in the view of figh
hadanah, a parent with mental illness no longer meets the requirements to
be a legal caregiver (hadinah) due to the loss of mental competence (‘aql),
and thus, the custody should be transferred to a qualified guardian under
Islamic law.
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